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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada partisipasi masyarakat dalam 

bimbingan pernikahan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis, 

sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta mendorong perubahan sikap dalam 

kehidupan berkeluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterlibatan 

masyarakat dalam bimbingan pernikahan yang dilaksanakan oleh Guru Masroni di 

Majelis Taklim Bina Karya 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan. Subjek penelitian terdiri dari Guru Masroni dan 5 orang 

masyarakat. Objek penelitian difokuskan pada pemahaman masyarakat dalam 

bimbingan pernikahan, partisipasi masyarakat dalam bimbingan pernikahan, dan 

pelaksanaan bimbingan pernikahan. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model interaktif dari 

Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi (teknik, sumber, dan waktu). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemahaman masyarakat terhadap 

materi pernikahan tergolong baik, ditandai dengan meningkatnya pemhaman 

mengenai materi bimbingan pernikahan, (2) partisipasi masyarakat dalam 

bimbingan pernikahan tergolong aktif, terlihat dari keikutsertaan masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan, memberikan tanggapan, serta menerapkan materi yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari; dan, (3) pelaksanaan bimbingan pernikahan 

oleh Guru Masroni berlangsung secara rutin melalui penyampaian materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik dan mendapat 

respons positif dari masyarakat. 

 
 


